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ABSTRAK 

 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman hidup para profesional 
kesehatan muda dalam menanggapi perilaku kepemimpinan transformasional dan bagaimana 
pengalaman ini mempengaruhi retensi dan kinerja yang dirasakan.  
 
Metode: Pendekatan fenomenologi kualitatif, yang dipandu oleh kerangka kerja hermeneutik 
van Manen, digunakan. Wawancara mendalam dilakukan dengan delapan tenaga kesehatan 
yang berada di awal karirnya di RS Budi Sehat. Data dianalisis secara tematik, menangkap pola 
makna yang muncul di seluruh narasi pribadi. 
 
Hasil: Ada tiga tema utama yang teridentifikasi: (1) Motivasi inspirasional sebagai katalisator 
identitas profesional, (2) Pertimbangan individual yang meningkatkan ketahanan emosional, 
dan (3) Stimulasi intelektual yang mendorong kinerja yang didorong oleh diri sendiri. Tema-
tema ini mengungkapkan bahwa kepemimpinan transformasional menumbuhkan lingkungan 
kerja yang mendukung kesejahteraan psikologis dan kepemilikan kinerja. 
 
Kesimpulan: Kepemimpinan transformasional, ketika dianggap otentik dan memberdayakan, 
memainkan peran yang menentukan dalam membentuk identitas profesional dan retensi 
pekerja kesehatan muda. Upaya organisasi untuk mengembangkan dan melembagakan praktik 
kepemimpinan semacam itu dapat meningkatkan stabilitas tenaga kerja dan hasil perawatan. 

 
Kata Kunci: : Kepemimpinan Transformasional, Tenaga Kerja Kesehatan, Retensi, Profesional 
Muda; Fenomenologi 
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Pendahuluan 
Dalam lanskap pelayanan kesehatan yang berkembang pesat, stabilitas sumber daya 

manusia telah menjadi perhatian utama, terutama dalam kaitannya dengan retensi tenaga 
kesehatan muda. Tingkat pergantian yang tinggi di antara staf yang berada di awal karir dikaitkan 
dengan peningkatan biaya pelatihan, gangguan kesinambungan pelayanan, dan penurunan 
kinerja organisasi secara keseluruhan (Tourangeau et al., 2010). Meskipun berbagai faktor 
struktural dan finansial telah dieksplorasi sebagai kontributor terhadap masalah ini, perhatian 
yang semakin besar diarahkan pada peran kepemimpinan - khususnya kepemimpinan 
transformasional - dalam mempengaruhi pengalaman profesional tenaga kesehatan muda. 

Kepemimpinan transformasional dicirikan oleh para pemimpin yang menginspirasi, 
menstimulasi secara intelektual, dan mempertimbangkan kebutuhan individu para pengikutnya 
(Bass & Riggio, 2006). Dalam bidang kesehatan, gaya kepemimpinan seperti itu telah dikaitkan 
dengan berbagai hasil positif termasuk peningkatan kepuasan kerja (Boamah et al., 2018), 
penurunan kelelahan (Rafferty et al., 2017), dan komitmen organisasi yang lebih kuat (Wong et 
al., 2013). Namun, sebagian besar literatur yang ada mengandalkan desain kuantitatif dan 
instrumen berbasis survei untuk menunjukkan efek ini, sering kali mengabaikan dimensi subjektif 
dan pengalaman yang mendukung dampak praktik kepemimpinan di dunia nyata. 

Para profesional kesehatan muda, yang didefinisikan di sini sebagai praktisi pada tahap 
awal karir mereka (biasanya dalam 5 tahun pertama), sering kali bekerja di bawah tekanan yang 
signifikan. Mereka menyeimbangkan antara kurva pembelajaran, tuntutan pasien, dan 
ekspektasi profesional - faktor-faktor yang membuat mereka sangat sensitif terhadap pengaruh 
kepemimpinan (Nielsen & Daniels, 2012). Oleh karena itu, memahami bagaimana individu-
individu ini memandang dan merespons perilaku kepemimpinan sangat penting untuk 
mengembangkan strategi retensi yang efektif. 

Terlepas dari relevansi ini, hanya sedikit yang diketahui tentang bagaimana kepemimpinan 
transformasional ditafsirkan dan diinternalisasi oleh staf kesehatan muda di rumah sakit di 
Indonesia. Nuansa budaya, struktur kelembagaan, dan ekspektasi generasi dapat membentuk 
legitimasi yang dirasakan dan resonansi emosional dari perilaku kepemimpinan (Chen et al., 
2012). Pemahaman yang lebih dalam tentang pengalaman kontekstual ini dapat 
menginformasikan pelatihan kepemimpinan, kebijakan sumber daya manusia, dan 
pengembangan organisasi. 

Dengan demikian, penelitian ini berusaha untuk mengeksplorasi pengalaman hidup para 
profesional kesehatan muda dalam menanggapi praktik kepemimpinan transformasional, dan 
bagaimana pengalaman ini membentuk keputusan mereka untuk tetap berada di posisi mereka 
dan kinerja yang mereka rasakan di tempat kerja. Dengan menggunakan pendekatan 
fenomenologi, penelitian ini menangkap makna dan interpretasi yang diberikan oleh para 
pekerja kesehatan terhadap perilaku kepemimpinan di lingkungan RS Budi Sehat yang dinamis. 

Kepemimpinan transformasional telah muncul sebagai konsep dasar dalam perilaku 
organisasi, terutama dalam lingkungan yang kompleks dan berisiko tinggi seperti layanan 
kesehatan. Pertama kali diperkenalkan oleh Burns dan dikembangkan lebih lanjut oleh Bass, 
kepemimpinan transformasional didefinisikan sebagai kemampuan para pemimpin untuk 
melibatkan para pengikutnya secara intelektual dan emosional, menginspirasi mereka untuk 
melampaui ekspektasi kinerja sambil menyelaraskan tujuan pribadi dengan visi organisasi (Bass 
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& Riggio, 2006). Dalam lingkungan keperawatan dan klinis, gaya kepemimpinan ini semakin 
dikaitkan dengan hasil yang diinginkan oleh tenaga kerja termasuk kepuasan kerja, retensi, dan 
kinerja. 

Sejumlah studi empiris telah meneliti hubungan antara kepemimpinan transformasional 
dan stabilitas tenaga kerja. Boamah dkk. (2018) menunjukkan bahwa kepemimpinan 
transformasional secara signifikan terkait dengan kepuasan kerja yang lebih tinggi dan hasil 
keselamatan pasien di antara para perawat. Cowden, Cummings, dan Profetto-McGrath (2011), 
dalam sebuah tinjauan sistematis, menyimpulkan bahwa praktik kepemimpinan secara langsung 
memengaruhi niat perawat untuk tetap berada dalam peran mereka. Tourangeau dkk. (2010) 
lebih lanjut menekankan bahwa perilaku kepemimpinan - terutama yang mendorong dukungan, 
pemberdayaan, dan pengakuan - dapat meningkatkan tingkat retensi di antara staf rumah sakit. 

Dari sudut pandang psikologis, kepemimpinan transformasional meningkatkan 
keterlibatan dan efikasi diri, yang keduanya merupakan prediktor loyalitas dan produktivitas 
karyawan (Salanova et al., 2011; Breevaart & Bakker, 2018). Temuan ini didukung oleh Wong, 
Cummings, dan Ducharme (2013), yang menyatakan bahwa aspek relasional dan suportif dari 
kepemimpinan transformasional meningkatkan kesejahteraan staf dan hasil pasien. Demikian 
pula, Arnold dkk. (2007) menemukan bahwa pemimpin transformasional menumbuhkan rasa 
kebermaknaan dalam pekerjaan, yang berkontribusi pada ketahanan psikologis yang lebih besar 
di antara para profesional kesehatan. 

Dalam konteks tenaga kesehatan profesional muda, pertaruhannya sangat tinggi. 
Kelompok ini, yang sering kali berada dalam fase transisi karier, lebih rentan terhadap kelelahan, 
kekecewaan, dan pengurangan karyawan (Nielsen & Daniels, 2012; García-Sierra et al., 2016). 
Kepemimpinan yang memprioritaskan bimbingan, pengembangan, dan dukungan emosional 
memainkan peran penting dalam memengaruhi keterlibatan jangka panjang mereka. Kaiser 
(2017) menekankan bahwa kecerdasan emosional dan perilaku transformasional pada pemimpin 
dapat secara signifikan memengaruhi kepercayaan dan kepuasan pekerja muda terhadap peran 
mereka. 

Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan adalah penentu yang dapat 
dimodifikasi dari kinerja pekerjaan yang dirasakan dan yang sebenarnya (Xu & Wang, 2020; Loke, 
2001). Ketika para profesional muda merasa bahwa ide-ide mereka dihargai dan pertumbuhan 
mereka didukung, mereka menunjukkan perilaku kewargaan organisasi yang lebih tinggi dan 
pemberian layanan yang lebih baik (Jha, 2014; Shirey, 2006). Hal ini sangat penting dalam sistem 
kesehatan di mana keterbatasan sumber daya manusia dan permintaan pasien saling 
bersinggungan. 

Dalam konteks negara berkembang seperti Indonesia, penelitian tentang gaya 
kepemimpinan dalam pelayanan kesehatan masih terbatas, terutama yang berkaitan dengan 
eksplorasi kualitatif. Sebagian besar penelitian yang ada bergantung pada desain survei cross-
sectional, sehingga meninggalkan kesenjangan dalam literatur mengenai pengalaman hidup dan 
pembuatan makna subjektif. Penggunaan pendekatan fenomenologi, seperti yang diusulkan 
dalam penelitian ini, memungkinkan analisis mendalam tentang bagaimana kepemimpinan 
diinternalisasi oleh staf kesehatan muda dan bagaimana hal tersebut membentuk lintasan karir 
dan efektivitas yang mereka rasakan. 
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Dengan mengatasi kesenjangan ini, penelitian ini memberikan kontribusi pemahaman yang 
berlandaskan budaya dan kontekstual mengenai dampak kepemimpinan, dan memberikan 
wawasan bagi administrator rumah sakit yang bertujuan untuk memperkuat keberlanjutan 
tenaga kerja melalui pengembangan kepemimpinan berbasis bukti. 
 
Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman hidup para profesional 
kesehatan muda dalam menanggapi perilaku kepemimpinan transformasional dan bagaimana 
pengalaman ini mempengaruhi retensi dan kinerja yang dirasakan. 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan desain fenomenologi kualitatif dengan pendekatan 
hermeneutika Max van Manen untuk mengeksplorasi pengalaman profesional kesehatan muda 
terkait pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap keputusan mereka untuk bertahan 
dalam pekerjaan dan persepsi terhadap kinerja mereka. Pendekatan ini dipilih karena 
menggabungkan deskripsi pengalaman hidup dengan interpretasi makna yang mendalam dalam 
konteks emosional dan profesional partisipan. Studi dilakukan di RS Budi Sehat, Jawa Tengah, 
dengan delapan partisipan berusia 23–30 tahun dan pengalaman kerja klinis kurang dari lima 
tahun. Partisipan dipilih secara purposif, mewakili profesi perawat, analis laboratorium, dan 
dokter muda, dengan syarat memiliki pengalaman kerja minimal enam bulan dan interaksi rutin 
dengan pemimpin yang menunjukkan gaya kepemimpinan transformasional. Data dikumpulkan 
melalui wawancara semi-terstruktur berdasarkan empat tema eksistensial van Manen, direkam, 
ditranskrip verbatim, dan dianonimkan. 

Analisis data dilakukan mengikuti langkah metodologis van Manen, meliputi refleksi 
terhadap pengalaman hidup, identifikasi struktur tematik, dan pembacaan mendalam terhadap 
narasi peserta. Teknik analisis tematik dilakukan melalui pembacaan holistik, selektif, dan rinci 
baris per baris. Untuk memastikan validitas, dilakukan diskusi dengan rekan sejawat sesama 
peneliti dan konfirmasi interpretasi kepada peserta (member checking). Peneliti juga menjaga 
refleksivitas melalui pencatatan pemikiran dan asumsi yang muncul selama proses penelitian. 
Pertimbangan etis dijaga dengan memperoleh persetujuan dari dewan etik RS Budi Sehat, 
pemberian informed consent tertulis, serta menjaga kerahasiaan data dan penggunaan data 
hanya untuk tujuan akademis. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Analisis tematik dari wawancara dengan delapan tenaga kesehatan profesional muda 

mengungkapkan tiga tema besar dan enam subtema yang menggambarkan bagaimana 

kepemimpinan transformasional mempengaruhi retensi dan kinerja mereka di RS Budi Sehat. 

Tema-tema tersebut mewakili dimensi-dimensi penting dari pengalaman hidup mereka, yang 

dibentuk oleh interaksi sehari-hari dengan atasan dan peran mereka yang terus berkembang 

dalam sistem pelayanan kesehatan. 
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1. Motivasi Inspirasional sebagai Katalisator Identitas Profesional 

Para peserta secara konsisten menggambarkan para pemimpin mereka sebagai visioner 

yang menawarkan tujuan lebih dari sekadar pekerjaan klinis rutin. Para responden mengingat 

saat-saat di mana para manajer mengomunikasikan tujuan jangka panjang dan mengingatkan 

mereka akan dampak peran mereka terhadap kehidupan pasien. Narasi ini memperkuat identitas 

profesional mereka, terutama di antara mereka yang pada awalnya tidak yakin dengan jalur 

karier mereka. 

"Dia selalu memberi tahu kami mengapa pekerjaan kami penting, bahkan ketika itu 

melelahkan. Itulah yang membuat saya tetap bertahan." 

Subtema: Merasa terhubung dengan tujuan yang lebih tinggi 

Subtema: Kejernihan penglihatan selama ketidakpastian 

2. Pertimbangan Individual Meningkatkan Ketahanan Emosional 

Pemimpin yang menunjukkan empati, mendengarkan secara aktif, dan perhatian pribadi 

dianggap sebagai figur sentral dalam lanskap emosional para responden. Para peserta 

melaporkan bahwa mereka merasa "dipandang" sebagai individu, bukan hanya sebagai karyawan, 

yang membantu meredam dampak emosional dari pekerjaan bertekanan tinggi dan 

menumbuhkan rasa loyalitas. 

"Ketika saya memiliki masalah pribadi, supervisor saya memberi saya waktu istirahat dan 

memeriksa saya. Hal itu membuat saya ingin bertahan." 

Subtema: Keamanan dan kepercayaan psikologis 

Subtema: Empati dan daya tanggap pemimpin yang dirasakan 

3. Stimulasi Intelektual yang Mendorong Kinerja yang Didorong oleh Diri Sendiri 

Tema yang berulang adalah bahwa para pemimpin transformasional menantang staf untuk 

berpikir kritis, berinovasi, dan berinisiatif. Responden menghargai lingkungan yang mendorong 

mereka untuk mempertanyakan norma-norma, dan di mana mereka merasa diberdayakan untuk 

meningkatkan alur kerja atau menyarankan perbaikan-bahkan sebagai staf junior sekalipun. 

"Alih-alih mengatur secara mikro, dia bertanya kepada kami, 'Bagaimana Anda akan 

menyelesaikannya? Hal ini memaksa kami untuk berkembang." 

Subtema: Otonomi dan inovasi di tempat kerja 

Subtema Rasa kepemilikan atas hasil 

Tema-tema ini menggambarkan bagaimana kepemimpinan transformasional tidak hanya 

membentuk perjalanan profesional para pekerja kesehatan muda, tetapi juga motivasi internal 

dan ketahanan emosional mereka. Alih-alih melihat retensi sebagai fungsi dari stabilitas kontrak, 

para peserta membingkainya sebagai keputusan sadar yang diperkuat oleh iklim kepemimpinan 

yang mendukung dan memberdayakan. 

Gambaran yang muncul adalah gambaran di mana para pemimpin transformasional tidak 

hanya mengelola kinerja, tetapi secara aktif berkontribusi pada pembentukan profesional 

kesehatan yang berkomitmen, berlandaskan emosi, dan memiliki tujuan. 
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Tabel 1. Ringkasan Tema dan Subtema dari Wawancara Peserta 

Tema Subtema Makna Ilustrasi 

Motivasi Inspirasional 

sebagai Katalisator 

Identitas Profesional 

• Merasa terhubung 
dengan tujuan yang 
lebih tinggi 

• Kejernihan 
penglihatan selama 
ketidakpastian 

Para pemimpin memberikan narasi yang 

bermakna yang membantu para peserta 

memahami nilai pekerjaan mereka dan 

mengurangi ambiguitas selama transisi 

karier. 

Pertimbangan Individual 

Meningkatkan Ketahanan 

Emosional 

• Keamanan dan 
kepercayaan 
psikologis 

• Empati dan daya 
tanggap pemimpin 
yang dirasakan 

Pengakuan pribadi dan dukungan 

emosional dari para pemimpin 

berkontribusi pada kesediaan staf untuk 

tetap berada di organisasi. 

Stimulasi Intelektual yang 

Mendorong Kinerja yang 

Didorong oleh Diri Sendiri 

• Otonomi dan inovasi 
di tempat kerja  

• Rasa kepemilikan 
atas hasil 

Para pemimpin mendorong staf untuk 

berpikir kritis dan mandiri, menumbuhkan 

rasa percaya diri dan inisiatif. 

 

Temuan penelitian ini menggarisbawahi peran penting kepemimpinan transformasional 

dalam membentuk pengalaman hidup para profesional kesehatan muda, terutama dalam 

kaitannya dengan keputusan mereka untuk tetap bertahan dalam peran mereka dan kinerja yang 

mereka rasakan. Tiga tema yang muncul - motivasi inspirasional, pertimbangan individual, dan 

stimulasi intelektual - konsisten dengan empat pilar kepemimpinan transformasional yang 

diuraikan oleh Bass dan Riggio (2006), yang menegaskan penerapan model kepemimpinan ini 

dalam konteks layanan kesehatan di Indonesia. 

Tema motivasi inspirasional mengungkapkan bagaimana para pemimpin yang 

mengomunikasikan visi yang menarik dapat memperkuat identitas profesional dan menanamkan 

rasa memiliki tujuan. Hal ini didukung oleh Boamah dkk. (2018), yang menemukan bahwa 

pemimpin yang mengartikulasikan tujuan yang bermakna cenderung menumbuhkan kepuasan 

kerja yang lebih tinggi di antara para perawat. Bagi para profesional muda yang menghadapi 

ketidakpastian di awal karier, diingatkan akan nilai yang lebih luas dari pekerjaan mereka 

tampaknya menawarkan penahan psikologis dan motivasi. 

Sementara itu, pertimbangan individual muncul sebagai faktor penting untuk ketahanan 

emosional. Responden menggambarkan bagaimana pemimpin yang mengakui kebutuhan 

emosional mereka menciptakan suasana aman secara psikologis, yang telah terbukti mengurangi 

kelelahan dan memperkuat komitmen organisasi (Laschinger & Fida, 2014; Rafferty et al., 2017). 

Temuan ini sejalan dengan Shirey (2006), yang menekankan bahwa kepemimpinan yang otentik 

meningkatkan kepercayaan dan stabilitas emosional, terutama di lingkungan dengan tekanan 

tinggi. 
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Tema ketiga, stimulasi intelektual, menyoroti dampak pemberdayaan dengan ditantang 

untuk berpikir secara mandiri dan menyumbangkan solusi. Hal ini sejalan dengan penelitian Tims 

dkk. (2011) dan Xu dan Wang (2020), yang melaporkan bahwa pemimpin transformasional 

memupuk inovasi dan keterlibatan dengan mengajak anggota tim untuk memecahkan masalah, 

bukan sekadar menjalankan perintah. Dalam penelitian ini, praktik-praktik seperti itu tampaknya 

secara langsung terkait dengan peningkatan kepercayaan diri dan rasa memiliki terhadap kinerja 

di antara staf muda. 

Yang penting, temuan ini mencerminkan pola yang dicatat oleh Wong, Cummings, dan 

Ducharme (2013), yang menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional menciptakan 

ekosistem yang saling menghormati dan mendukung perkembangan, yang diterjemahkan ke 

dalam pemberian layanan kesehatan yang lebih baik dan kekompakan tim. Dalam budaya di 

mana kepemimpinan hirarkis masih dominan, seperti yang sering diamati di lingkungan layanan 

kesehatan Asia Tenggara (Chen et al., 2012), gaya kepemimpinan ini menghadirkan pergeseran 

paradigma yang dapat menarik dan mempertahankan generasi baru tenaga kesehatan. 

Selain itu, metode fenomenologi memungkinkan eksplorasi di luar perilaku ke dalam 

makna yang diberikan oleh para profesional muda terhadap pengalaman kepemimpinan. 

Sebagaimana dicatat oleh van Manen (1997), menangkap "dunia nyata" dari para partisipan 

mengungkap dimensi afektif dan motivasi yang sering kali terlewatkan oleh penelitian kuantitatif 

semata. Kekayaan narasi para partisipan mengungkapkan kepemimpinan bukan sebagai fungsi 

manajerial, melainkan sebagai pertemuan relasional dan emosional yang membentuk identitas 

pribadi dan profesional. 

Dengan demikian, penelitian ini mendukung dan memperluas bukti yang ada bahwa 

kepemimpinan transformasional tidak hanya efektif dalam meningkatkan hasil, tetapi juga 

dirasakan dan diinternalisasi secara mendalam oleh para profesional muda. Penelitian ini 

memberikan wawasan yang kontekstual bagi para administrator rumah sakit, yang menunjukkan 

bahwa investasi dalam program pengembangan kepemimpinan dapat memberikan manfaat 

retensi jangka panjang dan menumbuhkan budaya kinerja yang berakar pada kepercayaan, 

inspirasi, dan otonomi. 
 

Kesimpulan 
Penelitian ini mengungkap bahwa profesional kesehatan muda memaknai kepemimpinan 

transformasional sebagai pengalaman relasional yang membentuk keputusan untuk bertahan, 
kinerja, serta identitas dan ketahanan emosional mereka. Dimensi seperti motivasi inspirasional 
dan pertimbangan individual berperan penting, terutama pada fase awal karier, menjadikan 
kepemimpinan lebih dari sekadar fungsi manajerial. 
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